


































































2. Anting-anting 

Acalypha indica (L), Indian Nettle 

Famili: Euphorbiaceae 

Gambar 2. Anting-anting 

a. Bagian yang digunakan 

Akar 

b. Nama daerah 

Anting-anting. lateng. akar kucing, rumput bolong-bolong. rumput 

kokosongan 
C. Deskripsi tanaman/simplisia 

Tinggi tanaman sekitar 1,5 meter 60 cm dengan batang tegak, bulat, 

berambut halus, dan berwarna hijau. Daunnya merupakan daun tunggal 

berbentuk belah ketupat dengan pangkal membulat, tepi bergerigi. 

ujung-ujungnya runcing dan pertulangan menyirip. Panjang daun 3-4 cm 

dan lebarnya 2-3 cm. Tangkai daun berbentuk silindris dengan panjang 

3-4 cm berwarna hijau. Bunganya merupakan bunga majemuk berbentuk 

bulir dan berkelamin satu, terletak di ketiak daun dan ujung cabang. 

Mahkota bunga berbentuk bulat telur, berambut, dan berwarna hijau 

merah. Buahnya bertbentuk kotak berwarna hitam dengan biji bulat 

panjang berwarna coklat. Akarnya merupakan akar tunggang berwarna 

putih kotor 
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d. Kandungan kimia 

Akar anting-anting mengandung senyawa-senyawa ari golongan 
alkaloid (pyranoquinolinone alkaloid lindersin). tannin (antara lain tri-O a 

methyl ellagic acid). sterol, flavonoid (biorobin, kaempferol 

enik (acalyphin nicotiflorin, clitorin, mauritianin) dan glikosida sianogenik (acal 

0.3%, turunan 3-cyanopyridone). acalyphamide, aurant aurantiamide succinimide. Senyawa dari akar yang diduga dapat menurunka runkan kadar 
asam urat adalah tanin sebagai penghambat xantin oksidase. 

e. Data keamanan 

Pada uji toksisitas akut, nilai LD50 ekstrak air herba A. indica Linn 
pada mencit per oral adalah 8,13 g/KgBB, sedangkan ekstrak etanol dar 

daun hingga dosis 5 g/kgBB, IP, tidak menunjukkan efek toksik. 

Pada penelitian toksisitas subkronik pengaruh rebusan akar antina. ing 
anting dengan dosis 13,5 g/kgBB tikus, 27 g/kgBB tikus, dan 54 g/kaBR 

tikus selama 90 hari maupun pada 14 hari setelah penghentian 
pemberian (hari ke-115) tidak mempengaruhi fungsi organ jantung, hati 

ginjal, dan hematologinya, baik pada kelompok tikus jantan maupun 

betina. 

Terjadi penebalan dinding alveolus paru pada kelompok tikus jantan dan 

betina pada pemeriksaan histopatologis pada hari ke-91 maupun hai 

ke-115 pada kelompok dosis 10.800 mg/Kg BB tikus 

f. Data manfaat 

Uji praklinik: Pemberian rebusan akar kucing dosis 2,7: 5,4 dan 10,8 

g/200 g BB selama 15 hari pada tikus putih yang diinduksi dengan 

kafein dapat menurunkan kadar asam urat darah. Penurunan tersebu 

berbanding lurus dengan penurunan kadar asam urat darah. 

Penelitian pada tikus yang mengalami hiperurisemia yang dinduks 
S dengan kalium oksonat, pemberian rebusan akar kucing dengan dos 

2,7, 5,4 dan 10,8 g/200 gBB selama 2 minggu dapat menurunkan kaue adar 

asam urat darah. Namun efek tersebut masih lebih rendah dibandingo 

dengan alopurinol 36 mg/200 gBB. 

Uji pendahuluan pada neuromuscular junction Bufo melanostictus 
yang 

dilumpuhkan dengan pankuronium bromida injeksi, dosis ekstrak au 
akar 

A. indica L. sebesar 300 mg/kgBB lebih efektif sebagai neui neuroterap 
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